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ABSTRACT

The problems in this research is the low level of activity and critical thinking skills
which result in low learning outcomes in the content of IPAS. The purpose of this
research is to describe teacher activities, analyze the improvement of student
activities, critical thinking skills, and learning outcomes. This research used
Classroom Action Research which was carried out in 4 meetings. The subject of this
research is 24 students in grade Illl of SDN Pangeran 1 Banjarmasin, in semester Il
of the 2024/2025 school year. The results of the research showed that the teacher's
activities at meeting 4 had been carried out with the criteria of "Very Good". Student
activity at meeting 4 increased with the "Very Active" criterion. The critical thinking
skills at meeting 4 increased with the criteria of "Highly Skilled". The learning
outcomes of students in the cognitive aspect classically at meeting 4 became 92%
complete. The learning outcomes of the affective aspect classically at meeting 4
became 96%. The learning outcomes of the psychomotor aspect classically at
meeting 4 became 88%.

Keywords: activity, critical thinking, learning outcomes, model combinations.
ABSTRAK

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas dan keterampilan
berpikir kritis yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar pada muatan IPAS.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis
peningkatan aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar. Penelitian
ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan sebanyak 4
pertemuan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 11l SDN Pangeran 1 Banjarmasin
yang berjumlah 24 orang, pada semester Il tahun pelajaran 2024/2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru pada pertemuan 4 telah terlaksana
dengan kriteria “Sangat Baik”. Aktivitas siswa pada pertemuan 4 meningkat dengan
kriteria “Sangat Aktif”. Adapun keterampilan berpikir kritis pada pertemuan 4
meningkat dengan kriteria “Sangat Terampil”. Hasil belajar siswa aspek kognitif
secara klasikal pada pertemuan 4 menjadi 92% tuntas. Hasil belajar aspek afektif
secara klasikal pada pertemuan 4 menjadi 96%. Hasil belajar aspek psikomotorik
secara klasikal pada pertemuan 4 menjadi 88%.

Kata Kunci: Aktivitas, Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Kombinasi Model.
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A.Pendahuluan

Pendidikan di era global atau
pendidikan abad 21 diharapkan
mampu mengatasi permasalahan
pendidikan terkait moral dan sosial
masyarakat Indonesia, khususnya
untuk siswa. Untuk mengembangkan
pembelajaran abad 21, guru harus
memulai satu langkah perubahan
yaitu merubah pola pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru
menjadi pola pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student center)
(Septianti & Afiani, 2020).

Tuntutan abad ke-21
mengharuskan guru dan siswa
memiliki  keterampilan abad 21,
keterampilan tersebut dikenal dengan

istilah 6C yaitu Character (karakter),

Citizenship (kewarganegaraan),
Creativity (kreatif), Critical Thinking
(berpikir kritis), Communication

(komunikasi), Collaboration
(kolaborasi) (Darmayanti et al., 2022).

Kondisi ideal mata pelajaran
IPAS diharapkan siswa dapat
mengaitkan konsep yang dimilikinya
dengan keadaan lingkungan sekitar
dan memiliki kemampuan untuk
berpikir kritis dalam memecahkan

masalah dan keterampilan dalam

sosial serta aktif berpartisipasi dalam
belajar dan pemecahan masalah,
siswa tidak merasa bosan dalam
proses pembelajaran berinteraksi
dengan siswa lainnya, dapat antusias
dan mengembangkan kreativitasnya
dalam proses pembelajaran.

Namun, berdasarkan observasi
dan wawancara  dengan Ibu
Norsehan, S.Pd., wali kelas 11l SDN
Pangeran 1 Banjarmasin, ditemukan
bahwa siswa cenderung pasif selama
kegiatan belajar.

Hal ini  ditunjukkan  oleh
partisipasi yang rendah dalam diskusi,
kurangnya antusiasme dalam
bertanya, dan kesulitan dalam
memahami konsep lingkungan sekitar
yang diperlukan untuk berpikir kritis.
Akibatnya, siswa belum mampu
memusatkan perhatian pada materi
pembelajaran dan  memecahkan
masalah.

Kurangnya antusiasme dan
kepercayaan diri siswa dalam
bertanya mengakibatkan rendahnya
kemampuan berpikir kritis. Jika tidak
dilatih, hal ini dapat menyulitkan siswa
dalam memecahkan masalah,
memilih pendapat yang tepat, dan

menyelesaikan permasalahan.
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Kondisi ini membuat siswa
merasa jenuh  selama  proses
pembelajaran, yang pada akhirnya
memengaruhi hasil belajar. Oleh
karena itu, diperlukan strategi
pembelajaran yang efektif dalam mata
pelajaran IPAS.

Apabila hal ini tidak diatasi maka
dampak yang diterima siswa akan
semakin besar. Rendahnya aktivitas,
kemampuan berpikir kritis, dan hasil
belajar siswa memerlukan upaya
strategis. Guru dapat menggunakan
model pembelajaran yang tepat untuk
melibatkan siswa secara aktif dalam
proses belajar.

Dengan demikian, kemampuan
berpikir kritis siswa akan terdorong,
sehingga mereka mampu
memecahkan masalah. Hal ini akan
menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan menyenangkan, serta
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa secara maksimal.

Berdasarkan permasalahan di
atas, agar membuat siswa antusias
dan aktif ketika belajar, mendorong
minat siswa dalam proses belajar, dan
terciptanya lingkungan belajar yang
bermakna dan menggembirakan,
serta mampu meningkatkan

keterampilan berpikir kritis dapat

dengan menggunakan kombinasi
model PBL, STAD, dan Snowball
Throwing sebagai solusinya.

Model PBL adalah salah satu
upaya yang dilakukan oleh guru dalam
menerapkan pembelajaran  yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis para siswa
mereka (Hafizan et al., 2025).

Keefektifan proses
pembelajaran menggunakan PBL
dibuktikan dalam hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Khairunnida &
Suriansyah (2023), Islamy & Asrani
(2024), dan Suhaimi & Nasidawati
(2020) yang memperoleh hasil bahwa
dengan menerapkan model ini, guru
dapat terbantu untuk meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran
terutama siswa mampu memecahkan
permasalahan yang dihadapinya
dibandingkan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran STAD
merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling
membantu dalam menguasai materi
dan mencapai prestasi secara
maksimal atau yang disebut dengan

bekerja kelompok siswa akan lebih
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bebas bertanya terhadap teman
kelompoknya tentang materi yang
belum dikuasainya.

Dalam satu kelas siswa terbagi
menjadi beberapa kelompok yang
terdiri dari 4-5 siswa. Strategi ini
bertujuan agar masing-masing siswa
merasa bahwa mereka adalah satu
dan seperjuangan. Sedangkan jika
salah satu kelompok dapat memenubhi
kriteria yang ditentukan, kelompok
tersebut akan mendapatkan
penghargaan (Wulandari, 2022).

Selain kedua model tersebut,
model

peneliti menggunakan

pembelajaran Snowball Throwing
sebagai model pelengkap. Model
pembelajaran  Snowball Throwing
melibatkan langsung siswa untuk
belajar menemukan sesuatu melalui
proses kerja ilmiah dan bermain
melempar  bola  kertas berisi
pertanyaan.

Dalam proses belajar yang
berlangsung dengan melempar bola
ke beberapa teman, dan teman
menjawab, merupakan  aktivitas
belajar yang seolah-olah bermain-
main. Siswa senang dan tidak terasa
kalau aktivitas itu merupakan upaya
untuk

guru  mendorong  siswa

melakukan aktivitas belajar, sehingga

minat belajar siswa dapat dideteksi
(Hasibuan et al., 2021).

Adapun tujuan penelitian ini
untuk

adalah menganalisis

peningkatan aktivitas siswa,
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa dalam muatan IPAS
pada proses pembelajaran
menggunakan kombinasi model PBL,
STAD, dan Snowball Throwing pada
siswa kelas Il SDN Pangeran 1

Banjarmasin.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau
Classroom Action Research. PTK
adalah penelitian tindakan yang
dilaksanakan di dalam kelas ketika
pembelajaran  berlangsung. PTK

dilakukan dengan tujuan untuk

memperbaiki atau  meningkatkan
kualitas pembelajaran. PTK berfokus
pada kelas atau pada proses
pembelajaran yang terjadi di dalam
kelas (Salim et al., 2020).

Penelitian  ini  dilaksanakan
sebanyak dua siklus yang terdiri dari
empat pertemuan dengan empat
tahapan PTK. Penelitian ini dilakukan
di kelas Il SDN Pangeran 1

Banjarmasin yang terletak di Jl.
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Pangeran, Kec. Banjarmasin Utara,
Kota Banjarmasin, Kalimantan
Selatan.

Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas Ill SDN
Pangeran 1 Banjarmasin, pada tahun
pelajaran 2024/2025 dengan jumlah
sebanyak 24 siswa yang terdiri dari 12
siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan. Objek dalam penelitian ini
adalah peningkatan keterampilan
aktivitas, keterampilan berpikir kritis,
dan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPAS di SDN Pangeran
1 Banjarmasin.

Teknik analisis data
menggunakan jenis data kualitatif
untuk hasil observasi aktivitas siswa
dan observasi keterampilan berpikir
Kritis siswa selama proses
pembelajaran. Jenis data kuantitatif
digunakan untuk data jumlah siswa
yang memenuhi ketuntasan secara
klasikal pada setiap pertemuannya.

Aktivitas  siswa  dinyatakan
berhasil apabila mencapai indikator
yang sudah ditetapkan yaitu 26-32
dengan kategori sangat aktif dan
presentasi klasikal 282% dengan
kategori Sangat Aktif. Keterampilan
berpikir ~ kritis siswa dinyatakan

berhasil tercapainya indikator yang

ditetapkan yaitu 17-20 dengan
kategori sangat terampil dan
presentasi klasikal 282% dengan

kategori Sangat Terampil.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses pembelajaran IPAS
dilaksanakan
kombinasi model PBL, STAD, dan

Snowball Throwing. Hasil temuan

menggunakan

diperoleh dari data observasi, sebagai
berikut:

Tabel 1 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Pertemuan Skor Kriteria
1 25 Baik
2 27 Sangat Baik
3 29 Sangat Baik
4 31 Sangat Baik

Tabel 1 menunjukkan hasil
pengamatan keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru yang terus
mengalami peningkatan kualitas tiap
pertemuan. Pertemuan 1 mendapat
skor 25 (baik), namun masih bisa
ditingkatkan karena beberapa aspek
belum terlaksana maksimal.
Pertemuan 2 meningkat dengan skor
27 (sangat baik) setelah guru
melakukan refleksi. Pertemuan 3 dan
4 mendapat skor 29 dan 31 (sangat
baik), menunjukkan guru telah
melaksanakan semua aspek penilaian

dengan optimal.

Tabel 2 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa
Pertemuan Persentase Kriteria
1 54% Cukup Aktif
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2 67% Aktif
3 79% Aktif
4 92% Sangat Aktif

Tabel 2 menunjukkan bahwa
aktivitas siswa secara klasikal
mengalami peningkatan pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama,
persentase keaktifan siswa sebesar
54% dengan kriteria "Cukup Aktif",
meningkat menjadi 67% pada
pertemuan kedua dengan kriteria
"Aktif". Pertemuan ketiga mencapai
79% (Aktif), dan pertemuan keempat
mengalami  peningkatan signifikan
menjadi 92% dengan kriteria "Sangat
Aktif". Peningkatan ini menunjukkan
bahwa keaktifan siswa terus membaik
setiap pertemuan dan telah memenuhi
indikator keberhasilan, yaitu mencapai

>82% dengan kategori "Sangat Aktif".

Tabel 3 Hasil Pengamatan Ketreampilan
Berpikir Kritis Siswa

Pertemuan Persentase Kriteria
1 46% Cukup
Terampil
2 63% Terampil
3 79% Terampil
4 88% Sangat
Terampil

Keterampilan berpikir kritis siswa
meningkat di setiap pertemuan. Pada
pertemuan 1, persentasenya 46%
(Cukup Terampil), naik menjadi 63%
pada pertemuan 2 (Terampil),
kemudian 79% pada pertemuan 3
(Terampil), dan mencapai 88% pada

pertemuan 4 (Sangat Terampil). Hal

ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang digunakan efektif
dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis siswa.

Tabel 4 Hasil Pengamatan Hasil Belajar
Siswa Kognitif

Pertemuan Persentase Ketuntasan
1 54%
2 63%
3 75%
4 92%

Tabel 4 menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan hasil belajar
siswa meningkat di setiap pertemuan.
Pertemuan 1 mencapai 54%,
pertemuan 2 sebesar 63%, dan
pertemuan 3 mencapai 75%, yang
masih belum memenuhi indikator
keberhasilan. Pada pertemuan 4,
ketuntasan mencapai 92% dan telah
memenuhi indikator yang ditetapkan.

Berdasarkan data yang
terkumpul dalam kegiatan

pembelajaran  melalui  kombinasi
model pembelajaran PBL, STAD, dan
Snowball Throwing telah berhasil
mencapai kriteria “Sangat Baik”.

Pada pertemuan 1-4 telah terjadi
peningkatan aktivitas guru.
Peningkatan aktivitas guru
menggunakan kombinasi model PBL,
STAD, dan Snowball Throwing pada

muatan IPAS disebabkan karena guru
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selalu melakukan refleksi di setiap
pertemuan.

Peranan refleksi dalam
pembelajaran merupakan hal yang
penting untuk meningkatkan mutu
manajemen kelas dan meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas
(Ritonga et al., 2022). Hal ini sesuai
Salsabila &

Novitawati (2021) cara meningkatkan

dengan pendapat
aktivitas guru dengan merencanakan

perbaikan terhadap kekurangan-
kekurangan yang ada agar kualitas
pembelajaran menjadi lebih baik lagi.

Meningkatnya suatu aktivitas
guru tidak lepas dari peran guru
sebagai pengajar dan pengelola
kelas. Dalam proses pendidikan guru
berperan penting dalam
meningkatkan kualitasnya oleh karena
itu penting dalam memperhatikan
berbagai aspek  yang dapat
mempengaruhi pembelajaran disertai
dengan kompetensi guru yang baik
pula.

Kompetensi guru merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh
setiap guru dalam menguasai
berbagai hal dalam pembelajaran
yang berdampak pada perbaikan
kualitas pendidikan (Rini & Sari,

2020).

Sejalan dengan pernyataan di
atas, guru merupakan komponen
penting menentukan dalam
implementasi suatu strategi, model
dan media untuk pembelajaran di
kelas. Seorang guru dalam proses
pembelajaran dituntut untuk
memberikan  pembelajaran  yang
inovatif, guru harus dapat
melaksanakan  kegiatan  dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran dengan terus berinovasi
sesuali dengan perkembangan
kurikulum sehingga pembelajaran
terasa lebih bermakna.

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan pendapat Rini et al. (2022),
bahwa aktivitas belajar yang inovatif
diciptakan guru dengan berbagai
persiapan, salah satunya adalah
dengan memiliki keterampilan dalam
komputerisasi dan jaringan dalam
merancang proses pembelajaran.

Kemampuan guru dalam proses
pembelajaran juga dituntut harus
mampu memilih dan menggunakan
metode dan model pembelajaran yang
tepat sesuai dengan materi yang akan
dipelajari.

Menurut pendapat Radiansyah
et al. (2022) dalam proses belajar,

pendidik memegang peranan yang
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sangat penting, seperti halnya mampu
merencanakan pembelajaran yang
terarah agar dalam pelaksanaan
pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik dan mencapai hasil yang
diinginkan.

Hal ini juga sejalan dengan
pendapat Irawanti & Rini (2023),
bahwa kecenderungan peningkatan
aktivitas guru juga dipengaruhi oleh
pemilihan model pembelajaran serta
penggunaan media yang menunjang
pada proses pembelajaran.

Dalam pembelajaran guru harus
melibatkan strategi pembelajaran dan
model pembelajaran yang menarik
salah satu faktor yang dapat
mengarahkan keberhasilan tersebut
dengan membuat strategi
pembelajaran yang menggunakan
kombinasi model dan media
pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belajar siswa.

Model pembelajaran kooperatif
sebagai salah satu strategi
pembelajaran yang diaplikasikan guru
pada saat kegiatan pembelajaran,
melalui ini bertujuan agar peran guru
sebagai fasilitator dapat membimbing
dan menjembatani siswa terhadap
konsep pemahaman, sehingga tidak
suatu

hanya memberikan sajian

materi berupa pengetahuan tetapi
juga dapat membangun keterampilan
siswa.

Dari paparan yang telah
disajikan di atas, maka dapat
diketahui bahwa aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan

menggunakan kombinasi model PBL,

STAD, dan Snowball Throwing
semakin meningkat setiap
pertemuannya.

Hasil penelitian terdahulu yang

relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pradella & Rini (2024),
Liana & Suriansyah (2023), Rizqi &
Aslamiah (2023), Aminah & Fauzi
(2023) yang menyatakan bahwa
penggunaan model-model tersebut
pada aktivitas guru terlaksana dengan
baik pada setiap pertemuannya

sehingga memperoleh  kualifikasi
“‘Sangat Baik” dan telah mencapai
indikator keberhasilan yang
ditentukan masing-masing peneliti.
Diketahui dari hasil observasi
aktivitas guru pada setiap pertemuan
berpengaruh terhadap aktivitas siswa
dan juga hasil belajar siswa.
Pemilihan model pembelajaran yang
tepat juga akan membantu dalam

peningkatan aktivitas pembelajaran
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yang nantinya juga akan memberikan
dampak kepada siswa.
Berdasarkan hasil penelitian

pada  aktivitas siswa  dengan

kombinasi model
STAD, dan

Snowball Throwing pada siswa kelas

menerapkan

pembelajaran  PBL,

[l SDN Pangeran 1 Banjarmasin telah
mengalami peningkatan di setiap
pertemuannya. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan kombinasi model
STAD, dan

menciptakan

pembelajaran  PBL,
Snowball  Throwing

keaktifan siswa saat  proses
pembelajaran.
Peningkatan ini dikarenakan
faktor aktivitas guru yang selalu
melakukan refleksi dan berusaha
semaksimal mungkin meningkatkan
jumlah siswa berada pada kriteria aktif
dan sangat aktif. Diadakannya refleksi
ini  diharapkan dapat menemukan
kekurangan dan kelebihan selama
proses

pembelajaran berlangsung

sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran
selanjutnya (Ayuni & Noorhapizah,
2023).
Keberhasilan peningkatan
aktivitas dan hasil belajar siswa tidak
antara

lepas dari keseimbangan

aktivitas guru dan siswa Yyang

mempengaruhi terhadap keaktifan
siswa sehingga mampu membangun
komunikasi dan kerja sama yang baik
serta menjadikan siswa berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran
(Hefny & Rini, 2023).

keseimbangan tersebut, maka akan

Dengan
tercapai pembelajaran yang
berkualitas.

Melalui kombinasi model PBL,
STAD, dan

selama proses pembelajaran siswa

Snowball Throwing

tidak hanya mendengarkan
penjelasan materi yang disampaikan
oleh guru, namun siswa juga
dilibatkan untuk berpikir, siswa diajak
memikirkan permasalahan dan

mencari solusi atau pemecahan
masalah dari permasalahan yang
diberikan.

Dalam pembelajaran siswa juga
belajar secara berkelompok,
tujuannya agar siswa mampu bekerja
sama dalam menyelesaikan tugas
dengan siswa lain serta dapat saling
berbagi informasi antar siswa dan
saling membantu apabila ada siswa
lain  belum mengerti memahami
materi.

Hal ini sejalan dengan yang
disampaikan & Abduh

(2021) bentuk-bentuk aktivitas siswa

Prasetyo
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dalam pembelajaran dapat dilihat dari
keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran seperti turut sertanya
dalam mengerjakan tugas, terlibat
dalam diskusi proses pemecahan
masalah, bertanya kepada teman atau
pendidik apabila tidak memahami
materi, dan mampu
mempresentasikan hasil laporan.

Di akhir pembelajaran juga
dilakukan kegiatan kuis kelompok,
apabila kelompok mendapatkan skor
yang tertinggi maka akan
mendapatkan reward. Dengan
pembelajaran seperti ini tentunya
siswa menjadi lebih  perhatian
terhadap pembelajaran, lebih
termotivasi dan tentunya membuat
siswa semakin aktif selama proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian-uraian di
atas peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan kombinasi model PBL,
STAD, dan Snowball Throwing dapat
meningkatkan aktivitas siswa dalam
belajar.

Hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Azizah & Sari (2023),
Ariyani & Sari (2024), Fauzi &

Nizmatullayla (2023), (Maharani &

Noorhapizah, 2024), dan Handayani &
Noorhapizah (2023) yang menyatakan
bahwa penggunaan model-model
tersebut pada  aktivitas  siswa
terlaksana dengan baik pada setiap
pertemuannya sehingga memperoleh
kualifikasi “Sangat Baik” dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan masing-masing peneliti.

Keterampilan berpikir kritis siswa
dari pertemuan 1 sampai pertemuan 4
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan. Peningkatan ini terjadi
karena diterapkan kombinasi model
pembelajaran PBL, STAD, dan
Snowball Throwing sehingga dapat
membuat siswa berpikir kritis dalam
mengikuti proses pembelajaran yang
dilaksanakan.

Model PBL memberikan konteks
masalah nyata, STAD mendorong
kerja tim dan tanggung jawab
bersama, sementara Snowball
Throwing meningkatkan interaksi dan
pemahaman konsep melalui diskusi.

Hal ini menjadikan proses

pembelajaran lebih bermakna,
sehingga dengan proses
pembelajaran yang bermakna

tersebut akan membuat siswa lebih

terlibat aktif dalam pembelajaran.
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Pembelajaran yang
menyenangkan dan berpusat pada
siswa memiliki pengaruh yang sangat
signifikan dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, terutama
pada jenjang pendidikan dasar seperti
Sekolah Dasar (SD).

Ketika siswa diberi kebebasan
untuk mengemukakan ide serta
didorong untuk
mempertimbangkannya secara Kkritis
melalui diskusi atau refleksi, mereka
mulai terbiasa membangun argumen
yang kuat dan mengevaluasi informasi
dari berbagai sudut pandang.

Sebagaimana dijelaskan oleh
Suriansyah et al. (2021), bahwa dalam
pemecahan masalah, kemampuan
berpikir  kritis sangat diperlukan
karena dapat merumuskan dan
menyelesaikan masalah.

Keterampilan  berpikir  kritis
merupakan aspek yang sangat
penting untuk menunjang
keberhasilan pemahaman siswa,
sehingga akan berdampak pada hasil
belajar siswa. Dengan keterampilan
berpikir kritis siswa mampu untuk
menafsirkan, = menganalisis, dan
memberikan solusi alternatif untuk
permasalahan. Keterampilan berpikir

kritis dapat dikembangkan atau

diperkuat melalui proses
pembelajaran.

Hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fadhilah & Suriansyah
(2024), Quraini & Agusta (2023),
Noorhapizah et al (2022), dan
Khatimah & Noorhapizah (2023) yang
menyatakan bahwa penggunaan
model-model tersebut pada
keterampilan berpikir kritis siswa
terlaksana dengan baik pada setiap
pertemuannya sehingga memperoleh
kualifikasi “Sangat Terampil” dan telah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan masing-masing peneliti.

Berdasarkan hasil belajar siswa
pada pertemuan 1, pertemuan 2,
pertemuan 3 dan pertemuan 4 tentang
kemampuan siswa secara individual
maupun Kklasikal dari nilai evaluasi
akhir siswa pada penelitian tindakan
kelas ini, diketahui bahwa telah terjadi
peningkatan dan mencapai indikator
ketuntasan yang telah ditetapkan
terhadap hasil belajar siswa dalam
pembelajaran  melalui  kombinasi
model PBL, STAD dan Snowball
Throwing.

Peningkatan hasil belajar ini
terjadi karena siswa bekerjasama

dalam kelompok, karena kerjasama
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mendorong interaksi, tukar pikiran,
dan pemecahan masalah secara
bersama-sama. Interaksi ini
membantu siswa memahami materi
lebih  mendalam dan meningkatkan
motivasi belajar.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Husain (2020) yang menyatakan

bahwa pembelajaran  kolaboratif
memudahkan para siswa belajar dan
bersama,

bekerja saling

menyumbangkan  pemikiran  dan

bertanggung jawab terhadap

pencapaian hasil belajar secara
kelompok maupun individu.
Meningkatnya hasil belajar juga
dipengaruhi oleh peran guru dalam
mengemas atau merancang
pengalaman belajar yang
mempengaruhi kebermaknaan belajar
siswa untuk menimbulkan
pengalaman belajar tersebut vyaitu
dengan menggunakan model
pembelajaran. Peran guru sebagai
fasilitator yaitu guru berperan

memberikan pelayanan untuk
memudahkan siswa dalam kegiatan
proses pembelajaran.

Hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hasanah & Susilawaty

(2024), Fauzan & Asrani (2024),

Nazwa & Asniwati (2023), dan Falah
et al (2024) yang menyatakan bahwa
penggunaan model-model tersebut
pada hasil belajar siswa terlaksana
dengan baik pada setiap
pertemuannya sehingga telah
mencapai indikator keberhasilan yang
ditentukan masing-masing peneliti.

Pengimplementasian kombinasi
model pembelajaran PBL, STAD, dan
Snowball Throwing telah berhasil
meningkatkan siswa keterampilan
berpikir kritis dan hasil belajar siswa.
Peningkatan ini karena faktor aktivitas
guru yang selalu meningkat dan
mengupayakan jumlah siswa dalam
kriteria  “sangat aktif” sebanyak-
banyaknya. Hal ini mempengaruhi
keterampilan berpikir kritis di luar
pencapaian indikator keberhasilan
yang optimal. Indikator skor aktivitas
siswa berhasil karena pembelajaran
tercapai secara optimal untuk setiap
indikator keterampilan berpikir Kritis
dengan menggunakan kombinasi
model pembelajaran PBL, STAD,
Snowball Throwing.

Penelitian ini mendapatkan hasil
bahwa penggunaan kombinasi model
PBL, STAD, Snowball

dalam proses belajar mengajar sudah

Throwing

benar dan tepat. Hal ini karena
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penggunaan model tersebut dapat
menunjang peningkatan pada
keterampilan berpikir kritis siswa
dalam kegiatan pembelajaran, Hasil
penelitian ini mengidentifikasi bahwa
aktivitas, berpikir kritis, dan hasil
belajar siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan PBL,
STAD, dan Snwoball Throwing
memberikan

dampak keefektifan

pembelajaran di kelas.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas dapat disimpulkan
bahwa penerapan kombinasi model
PBL, STAD, dan Snowball Throwing
yang dilakukan oleh guru dalam
pembelajaran terlaksana sangat baik.
Peningkatan ini berpengaruh baik
terhadap  aktivitas, keterampilan
berpikir kritis, dan hasil belajar siswa.

Peneliti menyarankan kepada
guru, sebagai masukan dalam
mengimplementasikan pembelajaran
dengan menggunakan kombinasi
model. Kepala sekolah, guna
dijjadikan bahan acuan dalam
melakukan pendampingan kepada
guru dan sebagai kontribusi dalam

perbaikan. Penelitian lain, agar bisa

dijadikan sebagai referensi dalam

penelitiannya.
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